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Abstrak 

Latar Belakang : Kanker payudara (Ca mammae) merupakan salah satu jenis kanker dengan angka kejadian 

tertinggi pada wanita dan menjadi masalah kesehatan yang cukup serius. Di Kabupaten Jember, jumlah kasus 

kanker payudara terus meningkat, dan berdasarkan data rekam medis di RS Baladhika Husada Jember pada 

periode Januari–November 2025 tercatat sekitar 1.200 kasus. Penatalaksanaan kanker payudara dapat dilakukan 

melalui berbagai terapi, salah satunya kemoterapi. Penggunaan obat kemoterapi harus dilakukan secara rasional 

dengan mempertimbangkan jenis obat, dosis, serta frekuensi pemberian untuk mencapai efektivitas terapi yang 

optimal. Tujuan : Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan obat kemoterapi pada pasien Ca mammae 

di RS Baladhika Husada Jember. Metode : Penelitian ini menggunakan desain non-eksperimental dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif secara retrospektif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari rekam medis pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi di RS Baladhika Husada Jember periode 

Januari–November 2025. Data yang dikumpulkan meliputi jenis obat atau regimen kemoterapi, dosis obat, serta 

frekuensi pemberian kemoterapi. Data kemudian dianalisis secara univariat dan disajikan dalam bentuk distribusi 

frekuensi dan persentase. Hasil : Penelitian menunjukkan bahwa pasien yang mendapatkan terapi kombinasi 

sebanyak 91 pasien (97,85%), sedangkan monoterapi hanya sebanyak 2 pasien (2,15%). Regimen kemoterapi yang 

paling banyak digunakan adalah carboplatin dan paclitaxel, yaitu sebanyak 39 pasien (41,94%). Variasi dosis obat 

cukup beragam, yang menunjukkan bahwa penentuan dosis disesuaikan dengan kondisi klinis pasien. Kesimpulan 

: Hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh pasien mendapatkan terapi kombinasi. Regimen 

kemoterapi hampir sebagian adalah kombinasi carboplatin dan paclitaxel. Variasi dosis yang ditemukan 

mencerminkan bahwa penentuan dosis telah disesuaikan dengan kondisi klinis masing-masing pasien dan secara 

umum berada dalam rentang dosis yang direkomendasikan berdasarkan pedoman klinis yang berlaku. 
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